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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas bantuan pemberdayaan masyarakat lokal 
dalam meningkatkan kesejahteraan di Distrik Naukenjerai Kabupaten Merauke (studi kasus 
Kampung Kuler dan Tomer). Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Informan 
atau sumber data dalam penelitian ini ditentukan secara purposive, yaitu Kepala Kampung, 
Sekretaris, Kaur, dan masyarakat (14 orang). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas 
bantuan pemberdayaan masyarakat lokal untuk meningkatkan kesejahteraan di Distrik Naukenjerai 
Kabupaten Merauke (Studi Kasus Kampung Kuler dan Tomer) tidak dapat berjalan secara efektif 
dilihat dari beberapa indikator yang digunakan peneliti untuk mengukur efektivitas yakni : a) 
kebutuhan masyarakat yang berupa penyampai melalui aspirasi kepada pemerintah sangat efektif, b) 
bantuan pemberdayaan yang diberikan oleh pihak pemerintah maupun pihak lain kepada masyarakat 
lokal yang secara transparan masih kurang efektif, c) kesejahteraan masyarakat lokal masih di bawah 
rata – rata kehidupan mereka sehingga dapat dikatakan kurang efektif, Kampung Kuler dan Tomer 
banyak bantuan – bantuan pemberdayaan yang diberikan oleh pihak pemerintah maupun pihak lain, 
tetapi tidak semua masyarakat lokal mendapatkan bantuan pemberdayaan itu, hanya diberikan secara 
KK maupun kelompok, namun belum dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat Kampung 
Kuler dan Tomer di Distrik Naukenjerai Kabupaten Merauke. 
Kata Kunci: Efektivitas Bantuan Pemberdayaan, Kesejahteraan Masyarakat Lokal diKampung Kuler 
dan Tomer 
The purpose of this study is to determine the effectiveness ot’ local community empowerment 
assistance in improving welfare in the Naukenjerai District of Merauke Regency (A case study in 
Kampung Ktilcr and Tomer). "Fhe approach used by researcher in this research is descriptive 
qualitative with data collection techniques through observation and interviews. The informants or 
data sources in this study were determined purposively. Namely the Village Head, Secretary, 1-lead, 
and community (14 people). The results of this study indicate that the effectiveness of local 
community empowerment assistance to improve welfare in the Naukenjerai District of Merauke 
Rcgeney (A Case Study of Kampung Kuler and Tomer) cannot be effectively seen lrom scvcral 
indicators used by researchers to measure cffectiveness namely: a) community needs in the form of 
conveyers through aspirations to the government it is very effective, 
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b) empowerment assistance provided by the government and other parties to the local community 
which is transparently ineffective. c) the welfare of the local community is still below average for their 
lives so that it can be said to be less effective, Kampung Kulet and Tomer has a lot of assistance - 
empowerment assistance provided by the government and other parties, but not all local communities 
get empowerment assistance, it is only given in KK or in groups, but it cannot be utilized maximally 
by Kampung Kuler and Tomer community th the Naukenjerai District of Merauke Regency. 
Keywords: Effectiveness of Empowerment Assistance, Welfare of Local Communities in Kampung 
Kuler and Tomer 
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PENDAHULUAN  
Kesejahteraan adalah sebuah tata kehidupan dan penghidupan sosial, material, 
maupun spiritual yang diikuti dengan rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman diri, 
rumah tangga serta dapat melakukan usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan 
sosial yang sebaik – baiknya bagi diri sendiri, rumah tangga, serta masyarakat dengan 
menjungjung tinggi hak – hak asasi[1] 
Kesejahteraan suatu wilayah juga ditentukan dari ketersediaan sumber daya yang 
meliputi sumber daya manusia (H), sumber daya fisik (K) dan sumber daya lain . Ketiga 
sumber daya tersebut berinteraksi dalam proses pembangunan untuk mencapai 
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat[2]. Pendapatan 
orang kaya (golongan menengah ke atas) akan digunakan untuk dibelanjakan pada barang 
mewah, emas, perhisan, rumah yang mahal. Golongan menengah ke bahwa yang memiliki 
karakter miskin, kesehatan, gizi dan pendidikan yang rendah, peningkatan pendapatan 
dapat meingkat dan memperbaiki kesejahteraan mereka[3] 
Ukuran yang digunakan berbagai negara untuk tingkat kesejahteraan masyarakat 
adalah IPM (Indeks Pembangunan Manusia) HDI (Human Developtmen Indek)[4]. HDI adalah 
suatu tolak ukur angka kesejahteraan suatu daerah atau negara yang dilihat berdasarkan 
tiga dimensi yaitu: angka harapan hidup pada waktu lahir (life expectancy at birth), angka 
melek huruf (literacy rate), rata – rata lama sekolah (maen years of schooling), dan 
kemampuan daya beli (purchasing power parity)[5]. Indikator angka harapan hidup 
mengukur kesehatan, indikator angka melek huruf penduduk dewasa dan rata – rata lama 
sekolah mengukur pendidikan dan terakhir indikator daya beli mengukur standar hidup[6]. 
Kondisi seperti ini membuat sehingga masyarakat lokal pada dua kampung di Distrik 
Naukenjerai (Kampung Kuler, dan Tomer) tingkat kesejahteraanya masih dibawah rata-rata. 
Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis terdorong untuk melakukan penelitian 
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dengan judul; Efektivitas Bantuan Pemberdayaan Masyarakat Lokal Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Di Distrik Naukenjerai Kabupaten Merauke (Studi Kasus Kampung Kuler, 
dan Tomer). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di kampung Kuler dan Tomer Distrik Naukenjerai Kabupaten 
Merauke. Pendekatan penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dan menganalisis 
data yang berkaitan dengan objek penelitian. Serta dapat menyajikan hasil penelitian ini[7]. 
Menjelaskan bahwa: penelitian kualitatif adalah penelitian yang di maksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara logistik 
dengan cara deskriptif dalam bentuk kata – kata dan bahasa pada suatu konteks, khususnya 
yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL 
Kebutuan Masyarakat Kampung Tomer 
Wawancara dengan Informan E. U. D ( Hari Senin / Tanggal 20 Mei 2019) “Kebutuhan 
masyarakat yang menjadi tolak ukur didalam proses pembangunan adalah musyawarah 
kampung karena itu menjadi sangat penting dan utama untuk masyarakat berdasarkan hasil 
keputusan musyawarah sehingga bisa menjadi satu dasar pengajuan keputusan untuk 
program - program bisa perjalanan dikampung, jadi pada prinsipnya sesuai dengan aspirasi 
masyarakat, kalau tidak musyawarah kampung baru kami mau buat program seenak – 
enaknya itu bukan namanya program, tetapi kalau kita buat program sesuai dengan hasil 
musyawarah kampung dan aspirasi masyarakat itu baru namanya program yang 
sebenarnya” 
Wawancara dengan Informan C. A. (Hari Senin / Tanggal 20 Mei 2019) “Untuk 
terpenuhinya kebutuhan masyarakat didalam proses pembangunan kampung, pemerintah 
kampung punya komikasih dengan masyrakat sangat baik, biasanya sebelum pemerintah 
kampung melakukan pembangunan pemerintah terlebih dahulu mengundang masyarakat 
untuk rapat musyawarah kampung, untuk berbicara mengenai pembangunan, serta 
kebutuhan – kebutuhan masyarakat yang harus disampaikan kepada pihak pemerintah 
kampung sehingga bisa saling terbuka antara masyarakat dan pemerintah kampung” 
Wawancara dengan Infoman K.M (Hari Kamis / Tanggal 23 Mei 2019) “Biasanya 
musyawarah untuk menyampaikan kami punya kebutuhan, karena musyawarah kampung 
itu apa saja yang kita merahi dan kita tujuhkan yang kita bicarakan, itu kita bisa mendasari 
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lewat musyawarah kampung demi kepentingan kita masyarakat semua terkait dengan 
bantuan itu biasanya langsung di kasih oleh pemerintah, seperti Dinas perikanan cuma 
bantuan pada sahat dikasih anya ada kendala bagian pengelolahan mungkin pengaruh 
kurangnya daya tangkap untuk mengelohan modalnya itu seperti apa sehingga itu juga 
macet” 
Dengan melihat kebutuhan masyarakat diatas bahwa masyarakat banyak yang 
mengatakan jika seseorang menginginkan sesuatu didalam proses pembangunan  yang 
dilakukan oleh pihak pemerintah terlebih dahulu pemerintah harus melakukan rapat 
muskam dan mutdis sehingga bisa saling keterbukaan antara pemerintah dan masyarakat 
untuk menyampaikan kebutuhan – kebutuhan mereka. 
Bantuan Pemberdayaan 
Wawancara dengan Informan E. U. D ( Hari Senin / Tanggal 20 Mei 2019) “Namun 
yang dimaksud dengan Bantuan Pemberdayaan dari pihak Pemerintah Kampung Tomer 
dan Dinas”terkait juga memberikan bantuan berupa alat pertania, perternakan, pembibitan, 
dan alat penakapan ikan, dan bukan hanya Pemerintah Kampung fokus kebeberapa bidang 
yang suda dibicarakan, tetapi pihak pemerintah juga fokus di Pembangunan rumah layak 
huni, bahkan dapat jaminan kesehatan, pendidikan, dan juga masyarakat dapat 
diberdayakan melalui bidang pelatihan - pelatiahan, seperti cara pembuatan udang terasi, 
jait menjahit ini merupakan kegiatan yang di lakukan oleh Dinas – Dinas terkait secara tidak 
langsung sudah memberikan sebuah pengembangan kepada masyarakat sehingga 
masyarakat juga bisa lebi kreatif dan inovatif” 
Wawancara dengan Informan T. Y. ( Hari Senin / Tanggal 20 Mei 2019 ) “Kalau 
bantuan dari pemerintah kampung, pusat maupun daerah untuk berdayakan masyarakat, 
selalu memprioritas orang asli papua jadi bantuan 60% untuk papua dan 40% untuk 
pendatang, kalau bantuan dari pertanian berupa teraktor kayanya tidak ada annya yang ada 
mereka memberikan bantuan octus tapi per KK, kalau masalah bantuan dari pertanian dan 
lain–lain kayanya tidak ada, seperti pembibitan dan lain– lain juga tidak ada, hanya dari 
perkebunan yang di kasih saja berupa tanaman pinang dan kelapa, dari Dinas peternakan 
mereka hanya datang untuk suntik kawin silang hewan seperti sapi, sedangkan dari Balai 
taman Nasional diberikan jaring ikan untuk masyarakat, kalau dari Dinas perikan belum 
ada bantuan, kalau bantuan perau itu kasih dari IPDIPAT tetapi bekerjasama dengan Dinas 
perikanan, untuk mesin tempel juga belum belum dikasih dari Dinas terkait ingga sampai 
dengan saat ini” 
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Dari hasil diatas dapat disimapulkan bahwa bantuan pemberdayaan yang dikasih 
dari pemerintah untuk masyaraakat memang tidak semua dikasih hanya sebagaian saja dan 
sifatnya bertahap tetapi bantuan yang dikasih itu juga kadang tidak sesuai dengan 
kehinginan masyarakat begitu juga dengan pelatian – pelatian pemberdayaan yang 
dilakukan oleh pemerintah kepada masyarakat anya secara berkelompok.  
Kesejahteraan Masyarakat 
Wawancara dengan Informan E. U. D ( Hari Senin / Tanggal 20 Mei 2019) “Kalau 
untuk masyarakat mereka sudah merasakan kesejahteraan yang pertama pemerintah 
memberikan bantuan – bantuan untuk meningkatkan ekonomi rumah tangga, bahkan 
pemerintah juga memberikan pelatian – pelatian kepada masyarakat jadi respon dari pada 
pemerintah untuk mensejahterakan masyarakat itu suda terbukti hanya tinggal masyarakat 
itu sendiri kembangkan dan melestarikan apa yang sudah diberikan oleh pihak pemerintah” 
Wawancara dengan Informan T. Y. ( Hari Senin / Tanggal 20 Mei 2019 ) “Untuk 
kesejahteraan masyarakat dari pihak pemerintah kampung belum bisa mengatakan 
masyarakat sudah sejahtera sebab mereka yang merasakan kesejahteraan dalam kehidupan 
mereka, tetapi kalau mengenai bantuan dari pihak pemerintah kampung untuk 
memberdayakan masyarakat, pihak pemerintah memberikan bantuan 60% untuk orang asli 
Kampung Tomer, kalau untuk papua bukan prbumi dan pendatang hanya di kasih 40% 
semua dari Dana kampung, tinggal bagaimana cara mereka mengelola bantuan – bantuan 
yang diberikan itu sehingga bisa dapat membantu menjamin kehidupan mereka dan disitu 
juga mereka bisa merasakan kesejahteraan” 
Wawancara dengann Informan C. A. E (Hari Senin / Tanggal 20 Mei 2019) 
“Kesejahteran masyarakan kalau kita melihat dari kehidupan ekonomi rumah tangga 
mereka masih di bahwa rata – rata seperti penghasilan uang yang mereka dapat, padahal 
bantuan pemberdayaan banyak yang di kasih untuk masyarakat kelolah dengan baik 
sehingga bisa dapat meningkatkan kesejahteraan hidup rumah tangga, tetapi kadang 
masyarakat juga tidak mau kelola bantuan itu dengan baik, seperti 10 ekor sapi ini dikasih 
Per KK, namun tidak dapat dipelihara dengan baik akhirnya sapi mati” 
Dari hasil diatas dapat simpulkan bahwa kesejahteraan masyarakat belum dapat 
dirasakan oleh masyarakat dapat dilihat dari banyak bantuan yang diberikan kadang tidak 
semua begitu juga dengan jaminan – jaminan untuk mensejahterakan masyarakat tidak 
semua dikasih.  
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Kebutuan Masyarakat Kampung Kuler 
Wawancara dengan Informan, M.N ( Hari Rabu/Tanggal 17 Aprial 2019) “Kebutuhan 
masyarakat didalam pembangunan kampung kami dari pihak pemerintah kampung biasa 
membuat rapat musyawarah kampung (Muskam) karena musyawarah sangat penting, 
sebelum rapat musyawarah kampung kami mengundang seluruh masyarakat supaya hadir 
dan mengikuti rapat musyawarah kampung (Muskam) agar kita bisa tau apa yang menjadi 
keinginan masyarakat dan juga bisa bermanfaat bagi semua masyarakat yang ada 
dikampung kuler” 
Wawancara dengan Informan, S.Y.K ( Hari Kamis / Tanggal 25 Aprial 2019) “Untuk 
mencapai kebutuhan masyarakat dalam program pembangunan kampung biasa kami 
musyawarah kampung masyarakat dan pemerintah menyapaikan aspirasi mereka sesuai 
dengan kebutuhan yang mereka inginkan, sebelum kami pihak pemerintah kampung 
menjalankan program – program yang sesuai dengan recana kerja pembagunan kampung” 
Wawancara dengan Informan, R.M ( Hari Rabu / Tanggal 17 Aprial 2019) “Biasa kami 
musyawarah kampung antara pemerintah dan masyarakat sehingga masyarakat bisa 
menyampaikan mereka punya aspirasi sesuai dengan kebutuhan. 
Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa menyangkut kebutuhan masyarakat banyak 
disampaikan melalui musyawarah kampung dan musyawarah tingkat Distrik (Muskam dan 
Mutdis) namun tidak semua kebutuhan masyarakat yang disampaikan itu dapat diproses 
oleh pemerintah, tetapi hanya sebagaian saja yang pemerintah bisa proses yang sifatnya 
bertahap untuk masyarakat lokal. Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa menyangkut 
kebutuhan masyarakat banyak disampaikan melalui musayarah kampung dan musyawarah 
tingkat Distrik (Muskam dan Mutdis) namun tidak semua kebutuhan masyarakat yang 
disampaikan itu dapat diproses oleh pemerintah, tetapi hanya sebagaian saja yang 
pemerintah bisa proses yang sifatnya bertahap untuk masyarakat lokal. 
Bantuan Pemberdayaan 
Wawancara dengan Informan, M.N ( Hari Rabu/Tanggal 17 Aprial 2019) “Bantuan 
pemberdayaan kalau dari Dinas pertanian memang sudah diberikah traktor, teleser, bibit 
padi dan tanam - tanaman lain seperti pisang kelapa dan sagu terus ada juga penyedian alat 
bantuan pertanian yang dikasih dari Pemerintah Kampung  sendiri berupa mesin pertania 
yang ada sekarang ini dikampung melalui pengadaan lewat Pemerintah Kampung 
mengunakan Dana Kampung, dan ada juga mesin sawah yang dikasih dari Dinas pertanian 
tapi sudah rusak, sedangkan dari Dinas Peternakan selama berapa tahun ini belum ada 
bantuan ternak dari Dinas Peternakan, seperti sapi, itik, dan, babi itu belum ada sampai 
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dengan saat ini, hanya masyarakat punya sapi dan itik saja yang ada tapi itu dibeli 
mengunakan Dana Kampung yang termasuk dalam program pemberdayaan, terus 
menyangkut keshatan hewan dari Dinas kesehatan hawan mereka datang anya berikan 
pengobatan saja sama hewan ternak yang suda ada dimasyarakat, sedangkan dari Dinas 
Perikanan program merekan sangat sentu yang disebut dengan program IPAT jadi dari 
dinas perikanan mereka lansung turun kemasyarakat jadi masyarakat sendiri merasakan 
sangat tersentu untuk bantuan dari Dinas Perikanan, seperti mereka memberikan jaring 
ikan, kubu, penggilingan terasi sama alat – alat untuk bikin ikan asing kalau mesin tempel, 
fiber sama alat – lain belum dikasih” 
Wawancara dengan Informan, D.A ( Hari Rabu / Tanggal 17 Aprial 2019 “Bantuan – 
bantuan untuk memberdayakan masyarakat sudah sangat banyak yang dikasih dari 
pemerintah daerah seperti Dinas – Dinas terkait dan pemerintah kampung untuk 
memberdayakan masyarakat bahkan diberikan pelatihan – pelatihan pembuatan ikan asin, 
udang terasi dan sudah ada beberapa masyarakat dari kampung itu sudah tau cara buat 
ikan asin dan udang terasi, ini sudah menjadi luar biasa bagi kita masyarakat asli kampung 
kuler” 
Wawancara dengan Informan, Siprianus Y.K ( Hari Kamis / Tanggal 25 Aprial 2019)“ 
Bantuan – bantuan pemberdayaan yang diberikan dari Dinas pertanian ada berupa 
pembibitan dan mesin jonder sedang dari perikan ada tapi diberikan perkelompok seperti 
alat pemotongan ikan dan udang terasi itu yang diberikan dari Dinas perikanan sedang dari 
Dinas peternakan tidak ada, anya dari pemerintah kampung sendiri yang dibelikan ternak 
buat masyarakat seperti ternak itu  dan sapi saja yang diberikan ke masyarakat untuk usah 
ternak” Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa bantuan pemberdayaan memang banyak 
dikasih oleh pemerintah untuk masyarakat tetapi tidak semua bantuan itu dikasih hanya 
bertahap ada juga bantuan yang tidak dapat dikasih oleh pemerintah namun ada juga 
pelatian – pelatian pemberdayaan yang dapat dilakukan oleh pihak pemerintah kepada 
masyarakat lokal dan ada juga jamina – jaminam yang dikasih kepada masyarakat sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan hidup. 
Kesejahtraan Masyarakat 
Wawancara dengan Informan, M.N ( Hari Rabu/Tanggal 17 Aprial 2019) “Untuk 
kesejahteraan masyarakat sendiri memang sangat dibawah standar kehidupan mereka 
dapat dilihat dari tempat tinggal dan penghasilan, tingkat pendidikan masih di katakan 
rendah, terus dilihat juga dari kesehatan masyarakat itu sendiri, sehingga belum bisa 
dikatakan sejahtera, terus yang menjadi persoalan lagi lahan yang sudah dibuka oleh 
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pemerintah untuk masyarakat menanam padi tetapi masyarakat tidak mau manfaatkan 
lahan yang suda dibuka itu malahan masyarakat tambah menjual lagi kepada kita punya 
saudara – saudara dari luar” Wawancara dengan Informan, D.S.A ( Hari Rabu / Tanggal 17 
Aprial 2019 ) “Melihat kesejahteran masyarakat hampir sebagian banyak masyarakat yang 
masih boleh dikatan sangat rendah seperti penghasilan, terus tempat tinggal, bahkan 
dengan tingkat pendidikan dan pemahaman masih rendah” 
Wawancara dengan Informan, S.Y (Hari Kamis / Tanggal 25 Aprial 2019) 
“Kesejahteraan hidup masyarakat sehari – hari masih sangat baik, seperti jualan – jualan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga mereka biar penghasilan sedikit tetapi 
mampu untuk mensejahterakan hidup mereka, kalau dari tempat tinggal dan pendidikan 
masih boleh dikatakan dibahwa rata – rata didalam kehidupan mereka” 
Wawancara dengan Informan R.M. (Hari Rabu / Tanggal 17 Aprial 2019) “Kehidupan 
kami masyarakat dipingir pesisir pantai ini kami boleh mengatakan saja kami belum 
sejahtera sebab bantuan banyak yang dikasih oleh Pemerintah Daerah bahkan dari 
Pemerintah kampung melakukan pengadaan bantuan – bantuan Dari Dana Kampung untuk 
kami masyarakat, tetapi bantuan yang di kasih itu tidak tersentuh sama kami masyarakat 
hanya berpihakkan pada orang tertentu saja” 
penelitian melihat dari hasil wawancara diatas bahwa masyarakat sebagian 
mengatakan belum merasakan kesejahteraan, sedangkan dari masyarakat dan pihak 
pemerintah kampung sebagian ada juga yang mengatakan belum bisa untuk dipastikan 




Salah satu indikator yang dapat mengukur efektivitas sebuah kebutuhan Masyarakat 
sebagaimana yang dikatakan oleh [8]kebutuhan atau Needs adalah konstruk mengenai 
kekuatan otak yang mengorganisir berbagai proses seperti persepsi, berfikir, berbuat untuk 
mengubah kondisi yang ada dan tidak memuaskan. Bisa dibangkitkan oleh proses internal, 
tetapi lebih sering dirangsang oleh faktor lingkungan, biasanya Need di barengi dengan 
perasaan atau emosi khusus, dan memiliki emosi khusus, dan memiliki cara khusus untuk 
mengekspresikannya dalam mencapai permasalahan. 
Kebutuhan masyarakat yang disampaikan oleh masyarakat Kampung Kuler dan 
Tomer di Distrik Naukenjerai Kabupaten Merauke dalam bentuk Musyarawa Kampung 
(Muskam) secara lisan dalam bentuk usulan program terkait dengan kebutuhan masyarakat 
belum tepat pada sasaran yang diinginkan oleh masyarakat maka perlu ada kerjasama yang 
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baik antara pihak pemerintah kampung dan masyarakat sehingga usulan program dari 
pemerintah bisa berjalan secara efektif. 
Bantuan Pemberdayaan 
Bantuan pemberdayaan masyarakat bisa dipahami atau diartikan sebagai proses 
mengembangkan, memandirikan, mensuwadayakan, memperkuat posisi tawar menawar 
masyarakat lapisan bawah terhadap kekuatan – kekuatan penekanan di segala bidang dan 
sektor kehidupan. Ada pihak lain yang mengesahkan bahwa pemberdayaaan adalah proses 
memfasilitasi warga masyarakat secara bersama – sama pada sebuah kepentingan bersama 
atau urusan yang secara kolektif dapat mendefinisikan sasaran, mengumpulkan sumber 
daya, mengerahkan suatu kampanye aksi oleh karena itu membantu menyusun kembali 
kekuatan dalam komunitas. 
Hal ini juga dikuatkan oleh pendapat[9], yang mengemukakan bahwa masyarakat 
adalah makluk hidup yang memiliki relasi sosial maupun ekonomi, maka pemberdayaan 
sosial merupakan suatu upaya untuk menenuhi kebutuhan hidup masing – masing secara 
bersama – sama. 
Bantuan pemberdayaan adalah suatu bentuk usaha yang mendorong kesadaran 
seseorang agar bisa bekerja secara efektif untuk dikembangkan potensi yang dimiliki 
sehingga dapat bekerja nyata dilapangan, ada bantuan pemberdayaan yang diberikan oleh 
pihak pemerintah kepada masyarakat untuk mengelola bantuan dengan sebaik – baiknya 
agar bisa menghasilkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari – hari, tetapi ada 
masyarakat juga yang tidak mau mengelola bantuan pemberdayaan yang dikasih oleh 
pemerintah hai ini disebabkan karena ketidak sadarannya masyarakat untuk bekerja 
sehingga dapat dikatakan kurang efektif. 
Kesejahteraan Masyarakat 
Indikator peningkatan kesejahteraan masyarakat sebagai barometer keberhasilan 
dapat dilihat dari kualitas indeks pembangunan manusia (IPM) atau Human Development 
Indeks (HDI), yang meliputi angka harapan hidup, angka melek huruf, rata – rata lama 
sekolah dan rata – rata pengeluaran rill per kapita.  
IPM mengukur pencapaian rata – rata sebuah negara dalam 3 dimensi dasar 
pembangunan manusia: Hidup yang sehat dan panjang umur yang diukur dengan harapan 
hidup saat kelahiran. 
Pengertian yang diukur dengan angka tingkat baca tulis pada orang dewasa (bobot 
dua pertiga) dan kombinasi pendidikan dasar, menegah, atas gross enrollment ratio (bobot 
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satu per tiga). Standard kehidupan yang layak diukur dengan logaritma natural dari produk 
domenstik bruto per kapita dalam paritasi daya beli. 
Kesejahteraan masyarakat adalah tatanan kehidupan yang dirasakan setiap orang 
dalam bentuk sistem pelayanan melalui lembaga sosial yang mempunyai tujuan agar 
pembangunan kehidupan setiap orang sehingga bisa mencapai standar kehidupan mereka, 
sebagaimana yang dikatakan oleh[10].  
Indikator kesejahteraan masyarakat kampung kuler dan tomer belum dapat dikatakan 
efektif hal ini dapat di katakan langsung oleh masyarakat mereka beranggapan bahwa ada 
banyak bantuan yang diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat dalam bentuk program 
pemberdayaan namun tidak semua bantuan yang diberikan itu menyentuh kepada 
masyarakat tetapi sistemnya hanya bertahap dan tidak sesuai dengan aspirasi masyarakat 
bahkan masih dibawah kekuasan pemerintah kampung, namun pemerintah kampung 
menyampaikan ada banyak bantuan – bantuan pemberdayaan yang sudah diberikan dari 
pihak Pemerintah kepada masyarakat, seperti KIS, KIP, rumah layak uni, alat - alat 
pertanian, pembibibitan, peternakan, perikanan yang di kasih dalam bentuk program 
kelompok untuk meningkatkan kesejateraan hidup keluarga namun program – program ini 
yang diberikan kepada masyarakat itu sendiri juga belum dapat berjalan secara efektif 
disebabkan karena kurangnya pengawasan, evaluasi, bimbingan, dan kurang kesadaran dan 
pendidikan yang baik dari masyarakat sehingga belum ada damkpak posistif bagi 
masyarakat dalam mengelola bantuan – bantuan yang diberikan oleh pemerintah untuk 
meningkatkan kesejahteraannya. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
diartikan kesimpulan, yaitu secara umum Efektivitas Bantuan Pemberdayaan Masyarakat 
Lokal dalam Meningkatkan Kesejahteraan di Distrik Naukenjerai Kabupaten Merauke 
(Studi Kasus Kampung Kuler dan Tomer), di katakan tidak efektif. Hal ini ditunjukkan dari 
beberapa kendala yang dihadapi oleh masyarakat lokal di Distrik Naukenjerai Kabupaten 
Merauke (Studi Kasus Kampung Kuler dan Tomer), selaku penerima bantuan 
pemberdayaan dalam meningkatkan kesejahteraan. Kendala – kendala tersebut antara lain 
kebutuhan masyarakat dalam bentuk aspirasi tidak sesuai dengan harapan masyarakat 
sehingga perlu adanya kerja sama yang baik antara pihak pemerintah dan masyarakat 
dalam bentuk usulan penyampaian kebutuhan masyarakat agar bisa berjalan sesuai dengan 
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harapan – harapan yang diinginkan oleh masyarakat, penerima bantuan pemberdayaan bagi 
masyarakat lokal juga belum ada dampak positif bagi mereka, hal ini dilihat dari banyaknya 
bantuan yang diberikan oleh Pemerintah kepada masyarakat, ada bantuan – bantuan yang 
sudah diberikan kepada masyarakat baik secara individu maupun perkelompok untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidup mereka, namun masih dikatakan tidak efektif, hal ini 
dapat disebebkan karena tingkat pendidikan, dan pemahaman masyarakat masih dikatakan 
kurang, sehingga perlu ada pelatihan – pelatihan, dan tahap evaluasi yang baik kepada 
masyarakat agar dapat mengelola bantuan pemberdayaan dengan sebaik -baiknya, namun 
masih ada juga bantuan – bantuan yang sampai dengan saat ini masih dapat di tangani oleh 
pihak pemerintah kampung hal ini dapat dikatakan tidak efektif bagi pemerintah kampung, 
sebagai pihak Pemerintah Kampung harus transfaran kepada masyarakat kampung 
sehingga program – program bantuan pemberdayaan itu bisa berjalan sesuai dengan 
harapan masyarakat. 
Saran 
Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian terkait dengan 
Efektivitas Bantuan Pemberdayaan Masyarakat Lokal dalam Meningkatkan Kesejahteraan di 
Distrik Naukenjerai Kabupaten Merauke (Studi Kasus Kampung Kuler dan Tomer), maka 
penulis inggin memberikan saran, yaitu; Kebutuhan masyarakat ketika disampaikan usulan 
program oleh masyarakat kepada pihak pemerintah dalam bentuk musyawarah kampung 
(muskam) belum dapat dikatakan efektif, sehingga perlu ada penyampaian yang baik dari 
pemerintah kepada masyarakat dalam bentuk usulan program agar masyarakat bisa lebih 
memahami. 
Bantuan pemberdayaan ketika diberikan oleh pihak pemerintah melalui program – 
program untuk memberdayakan masyarakat lokal, kalau bisa harus ada fungsi kotrol yang 
ketat dari pihak pemerintah kepada masyarakat yang menerima bantuan pemberdayaan, 
dan juga perlu ada kesadaran dari masyarakat, ketika ada bantuan yang diberikan kepada 
masyarakat harus dapat dikelolah sebaik mungkin dan bila perlu harus ada evaluasi juga 
yang dilakukan oleh pihak pemerintah agar bantuan pemberdayaan yang diberikan itu bisa 
dapat berjalan secara efektif sesuai dengan harapan pemerintah dan masyarakat. 
Kesejahteraan masyarakat untuk Kampung Tomer dan Kuler di Distrik Naukenjerai 
Kabupaten Merauke masih dapat dikatakan dibawah rata – rata kehidupan mereka serta 
tempat tinggal rendah hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator, yang pertama tingkat 
pendidikan indeks pembangunan manusia (IPM) masyarakat belum begitu baik, tempat 
tinggal dan polah hidup sehat masih belum begitu baik dan juga faktor lingkungn bagi 
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masyarakat, sehingga perlu ada fokus perhatian penuh dari pemerintah kepada masyarakat 
agar dapat meningkatkan kesejahteraan hidup mereka yang lebih baik. 
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